£Desa-Iota

Volume 7, Issue 2, 2025, 112 - 124 A5 JURNAL PERENCANAAN WILAYAH, KOTA, DAN PERMUKIMAN
http://jurnal.uns.ac.id/jdk/article/view/90707 E-ISSN: 2656-5528

DOI: https://doi.org/10.20961/desa-kota.v7i2.90707.112-124

Copyright © 2025 The Authors

Analisis Faktor Penyebab Perkembangan Permukiman di Kawasan
Peri-Urban Kecamatan Baki Berdasarkan Persepsi Stakeholder

Factor Analysis of Settlement Development in the Peri-urban Areas
of Baki District Based on Stakeholders' Perception

Arya Perdana Nusantara’, Winny Astuti’, Lintang Suminar??
"Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia
*e-mail: aryaprdn3702@gmail.com

(Submitted: 19 July 2024; Reviewed: 19 August 2024; Accepted: 12 September 2024)

Abstrak

Perkembangan permukiman di kawasan peri-urban merupakan fenomena yang terjadi seiring perkembangan suatu kota yang sudah
tidak cukup memenuhi kebutuhan penggunaan lahan warganya. Kebutuhan lahan yang semakin meningkat menyebabkan
perkembangan permukiman meluas menuju kawasan peri-urban. Kawasan peri-urban Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharijo,
merupakan kawasan yang terdampak ekspansi perkotaan Kota Surakarta yang telah terlalu padat. Kecamatan Baki memiliki tingkat
pertumbuhan penduduk yang lebih tinggi dibandingkan kawasan peri-urban Kota Surakarta lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor utama penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Faktor-faktor
penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban berdasarkan penelitian terdahulu yaitu faktor aksesibilitas, faktor
demografi, faktor konversi penggunaan lahan, faktor kebijakan penggunaan lahan, serta faktor sarana penunjang perumahan. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis geospasial dengan menggunakan data sekunder serta dipadukan analisis
Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner terhadap stakeholder. Analisis
overlay peta dilakukan dengan cara tumpang tindih beberapa peta untuk mendapatkan informasi terkait faktor penyebab
perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Selanjutnya, analisis AHP dilakukan dengan menghitung bobot
tertinggi dari hasil kuesioner untuk kemudian dilakukan pemeringkatan guna mendapatkan faktor utama penyebab perkembangan
permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tahun 2003 hingga 2023,
perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki mengalami perluasan 72 ha. Hasil penelitian juga menunjukkan
pemeringkatan faktor utama penyebab perkembangan permukiman yaitu faktor kebijakan penggunaan lahan, faktor persebaran
sarana pendidikan, faktor persebaran jalan, faktor sarana perbelanjaan, dan faktor sarana kesehatan.

Kata kunci: Kecamatan Baki; peri-urban; perkembangan; permukiman

Abstract

The development of settlements in peri-urban areas is a phenomenon that occurs as a city grows and finds itself insufficient to meet
the increasing land use demands of its population, resulting in the expansion of settlements towards peri-urban areas. The peri-urban
area of Baki District, Sukoharjo Regency, is significantly affected by the urban expansion of Surakarta City, which has become overly
congested. Baki District has experienced higher population growth compared to other peri-urban areas of Surakarta City. The objective
of this research is to identify the primary factors contributing to settlement development in the peri-urban area of Baki District. Based
on previous studies, the factors include accessibility, demography, land use conversion, land use policy, and housing support facilities.
The research methodology employed includes overlay analysis using secondary data, supplemented by Analytical Hierarchy Process
(AHP) analysis utilizing primary data obtained through questionnaires to stakeholders. Overlay map analysis involves layering multiple
maps to obtain information regarding factors influencing settlement development in the peri-urban area of Baki District. Subsequently,
AHP analysis computes the highest weights from questionnaire results and ranks them to determine the primary factors contributing
to settlement development in the peri-urban area of Baki District. Research findings indicate that from 2003 to 2023, settlement
development in the peri-urban area of Baki District has expanded by 72 hectares. The study also ranks the primary factors influencing
settlement development in this area based on AHP analysis, namely land use policy, distribution of educational facilities, road
distribution, shopping facilities, and healthcare facilities.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan suatu kota, yang ditandai oleh peningkatan jumlah penduduk serta diikuti peningkatan kebutuhan
ruang yang masif, dapat menyebabkan kota tersebut tidak mampu menampung peningkatan jumlah penduduk seiring
berjalannya waktu, sehingga terjadi perkembangan fisik kota menuju wilayah peri-urban (Hidayat et al., 2018). Kawasan
peri-urban merupakan zona transisi yang terletak di kawasan pinggiran kota yang memiliki karakteristik campuran
penggunaan lahan pedesaan dan kekotaan (Sharma et al., 2023). Kawasan peri-urban terdampak dari terbatasnya
wilayah administrasi kota intinya, yang kemudian mempengaruhi proses pertumbuhan perkotaan melebar ke wilayah
kabupaten-kabupaten di sekitarnya (Mardiansjah et al., 2018).

Pola spasial pertumbuhan perkotaan yang melebar terjadi pada kota-kota menengah yang ada di Jawa termasuk Kota
Surakarta (Mardiansjah et al., 2018). Kota Surakarta memiliki infrastruktur yang lebih lengkap dibanding kabupaten kota
di sekitarnya. Kelengkapan infrastruktur tersebut mempengaruhi pertumbuhan penduduk hingga mencapai 2,4% selama
tahun 2010-2020 (Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2023). Hal ini menyebabkan kepadatan penduduk Kota Surakarta
sangat tinggi, yakni rata-rata 12.391 jiwa tiap km2, pada lahan seluas 46,72 km2 dengan jumlah penduduk mencapai
578.905 jiwa. Kepadatan yang sangat tinggi ini menyebabkan Kota Surakarta sebagai kota terpadat di Provinsi Jawa
Tengah dan tertinggi ke-8 di Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk di Kota Surakarta memerlukan peningkatan
penyediaan kebutuhan lahan sebagai pendukung, seperti kawasan permukiman. Perkembangan Kota Surakarta
merupakan suatu daya tarik bagi warga pendatang dari berbagai kota dan menyebabkan menurunnya ketersediaan lahan.

Kota Surakarta tidak dapat berdiri sendiri sebagai kota induk dan membutuhkan kawasan peri-urban untuk
menyokongnya. Semakin padat dan tingginya pertumbuhan penduduk tidak dapat diimbangi oleh ketersediaan lahan di
Kota Surakarta. Pendatang dan pengembang perumahan memilih lokasi yang tersedia, yaitu pada kawasan peri-urban
Kota Surakarta (Anindita et al., 2021). Hal ini menyebabkan penduduk bermigrasi ke wilayah peri-urban Kota Surakarta
untuk tinggal di perumahan formal wilayah peri-urban (Riadsianti, 2012). Wilayah utara dan timur peri-urban Kota
Surakarta belum menunjukkan perkembangan yang signifikan dibanding kawasan peri-urban Kota Surakarta wilayah
barat-selatan (Mataufani et al., 2020).

Kabupaten Sukoharjo merupakan berbatasan langsung dengan Kota Surakarta pada bagian selatan dan barat.
Kabupaten Sukoharjo, sebagai salah satu daerah yang memiliki pertumbuhan permukiman yang pesat di Provinsi Jawa
Tengah dan sebagai salah satu wilayah penyangga kebutuhan permukiman bagi Kota Surakarta, memiliki arus
perkembangan penduduk yang cukup tinggi. Penduduk Kabupaten Sukoharjo mencapai 911.916 jiwa dengan
pertumbuhan penduduk mencapai 0,97% setiap tahunnya. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan lahan permukiman di
Kabupaten Sukoharjo sangat tinggi. Pertumbuhan penduduk dan peningkatan luasan lahan permukiman di Kabupaten
Sukoharjo merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten lainnya yang merupakan kawasan peri-
urban Kota Surakarta.

Interaksi antara kota dan desa secara alami akan dijembatani oleh kehadiran pinggiran kota (peri-urban). Tingkat
interaksi antara daerah akan terlihat dari luasnya dampak di daerah peri-urban, seperti perkembangan permukiman.
Interaksi antara Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat dari perkembangan permukiman perkotaan yang
mengikuti jalan provinsi yang mengarah dari Kabupaten Sukoharjo menuju utara (bagian selatan Kota Surakarta).
Kawasan yang terdampak di Kabupaten Sukoharjo adalah Kecamatan Baki dan Kecamatan Grogol dikarenakan
aksesibilitas yang baik dan mudah menjadi pendukung interaksi dengan Kota Surakarta (Prasetyo, 2021). Kawasan peri-
urban terlihat dari peningkatan laju pertumbuhan penduduk serta perbandingan kepadatan penduduk antar. Desa Gentan
dan Desa Purbayan di Kecamatan Baki menunjukkan kriteria peri-urban signifikan dibandingkan dengan desa-desa
lainnya di Kecamatan Baki. Perkembangan permukiman di Desa Gentan terjadi sejak tahun 2003. Hal ini semakin
menegaskan bahwa Desa Gentan dan Desa Purbayan merupakan kawasan yang terdampak oleh aktivitas guna lahan
permukiman yang berkembang dari Kota Surakarta.

2. KAJIAN TEORI
2.1 PERMUKIMAN PERI-URBAN

Undang-Undang Nomor 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Permukiman menyebutkan bahwa permukiman adalah
bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana,
utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan.
Permukiman merupakan tempat di mana orang tinggal, direncanakan dengan mempertimbangkan aspek fisik dan sosial
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suatu kawasan dan dirancang dengan seksama untuk memberikan kenyamanan bagi penghuninya. Pertumbuhan
penduduk yang semakin meningkat diikuti oleh perkembangan permukiman yang semakin meningkat (Nugroho et al.,
2022). Perkembangan permukiman meningkat menuju ruang yang kosong di kawasan pinggiran kota dengan melibatkan
lahan pertanian yang dialihfungsikan menjadi lahan permukiman (Fahyudi et al., 2020).

Perkembangan infrastruktur jalan mempengaruhi terbentuknya kawasan baru di pinggiran kota, yaitu kawasan peri-
urban yang didominasi oleh perumahan formal (Khanani et al., 2021). Wilayah pinggiran yang biasa disebut dengan
wilayah peri-urban memiliki pertumbuhan penduduk kota yang drastis yang dapat dimbangi dengan pertumbuhan dan
perkembangan kawasan perkotaan yang dinamis (Kurnianingsih et al., 2021). Perkembangan eksternal dari urban core
menyebabkan terjadinya kawasan peri-urban yang ditandai dengan penyusutan guna lahan pertanian menjadi lahan
permukiman yang diikuti oleh ciri penggunaan lahan perkotaan, yaitu tersedianya fasilitas penunjang perumahan yang
mendukung terbentuknya perkembangan permukiman, serta kemudahan aksesibilitas menuiju kota inti (Zahra & Rudiarto,
2023). Keterjangkauan yang mudah menuiju kota inti dengan efisien waktu, termasuk pergerakan yang dinamis dari luar
wilayah administrasi perkotaan menuju kota inti, merupakan interaksi yang menandakan adanya karakteristik peri-urban
yang dilengkapi oleh fasilitas umum. Kawasan peri-urban memiliki karakteristik sifat kekotaan, yaitu didominasi oleh lahan
permukiman tetapi berada di luar batas administrasi kota inti yang dilengkapi oleh sarana penunjang berupa sarana
kesehatan dan sarana pendidikan (Zulfinanda et al., 2020).

2.2 FAKTOR PERKEMBANGAN PERMUKIMAN

Aksesibilitas menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh menyebabkan perkembangan permukiman.
Aksesibilitas yang dimaksud berupa keterjangkauan dengan jalan lokal, jalan kolektor, dan jalan tol, karena hal tersebut
dapat meningkatkan daya tarik kawasan tersebut (Khanani et al., 2021). Perkembangan sarana transportasi, yaitu jalur
komuter yang meningkat, memengaruhi terjadinya perkembangan permukiman di kawasan peri-urban. Meningkatnya
jumlah komuter dengan trayek yang terus berkembang seiring dengan kebutuhan penduduk wilayah peri-urban akan
menyebabkan transportasi serta mobilitas menuju kota inti yang semakin meningkat (Wilza et al., 2022).

Perkembangan suatu kawasan permukiman dipengaruhi oleh faktor manusia, seperti pertumbuhan serta peningkatan
jumlah penduduk. Faktor kebijakan penggunaan lahan juga sangat mempengaruhi perkembangan permukiman karena
jika tidak mengikuti peruntukan lahan permukiman, maka akan menyebabkan bencana banjir longsor dan lainnya (Abdillah
& Susetyo, 2023; Bonye et al., 2021; Tutuko, 2020). Faktor sarana penunjang permukiman juga berpengaruh terhadap
perkembangan permukiman. Adanya fasilitas sarana umum dapat menjadi daya tarik bagi para developer pengembang
perumahan dikarenakan adanya sarana fasilitas umum dapat meningkatkan nilai lokasi kawasan tersebut. Para
pengembang mendirikan kawasan perumahan yang mendekati sarana penunjang perumahan agar memudahkan
konsumen dalam beraktivitas sehari-hari (Martinez-Jiménez et al., 2020; Wilza et al., 2022).

3. METODE PENELITIAN
3.1 METODE PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor utama penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban
Kecamatan Baki yang dilakukan dengan metode pendekatan penelitian deduktif. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab fenomena perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki menurut persepsi
stakeholder terkait. Setelah mengetahui garis besar di atas, dapat diperoleh faktor utama penyebab perkembangan
permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Penelitian ini menerapkan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
melakukan penjelasan dengan kalimat serta paparan dalam menceritakan suatu fenomena yang terjadi.

Metode analisis yang digunakan, yaitu dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan analisis deskriptif. AHP
mendukung dalam membantu menguraikan masalah multifaktor atau multikriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki.
AHP merupakan analisis pembuat keputusan dengan menggunakan cara matematis yang berguna dalam membantu
menentukan kriteria yang menjadi prioritas dari beberapa kriteria dengan melakukan analisa perbandingan berpasangan
dari setiap kriteria yang diambil. Teknik analisis ini memiliki fungsi untuk mengintegrasikan subjektivitas dan objektivitas
dalam proses decision making atau pengambilan keputusan serta membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
penting dalam situasi yang kompleks (Saaty, 1990).

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data primer dan teknik pengumpulan data
sekunder. Teknik pengumpulan data diawali dengan observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
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pengamatan kondisi fisik kawasan penelitian secara langsung. Selanjutnya, digunakan pengumpulan data melalui
kuesioner kepada stakeholder untuk memenuhi data analisis AHP. Stakeholder yang dipilih merupakan responden ahli
yang paham perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Responden ahli yang didapat berasal
dari instansi pemerintah, pengembang perumahan, serta akademisi. Klasifikasi stakeholder berdasarkan pengaruh dan
kepentingannya terbagi ke dalam empat golongan, yaitu key player, subject, context setter, dan crowd. Stakeholder yang
dipilih dalam penelitian ini adalah key player, subject, dan context setter. Stakeholder terpilih berjumlah 17 responden
yang dapat dilihat pada Tabel 1. Selain itu, dilakukan pula wawancara terhadap stakeholder terkait, yaitu developer atau
pengembang perumahan dan instansi pemerintahan. Wawancara ini berfungsi untuk mendapatkan informasi langsung
yang valid terkait kondisi fisik dan nonfisik kawasan penelitian, yang diharapkan mampu melengkapi data hasil observasi
dan hasil kuesioner.

Tabel 1. Stakeholder Terpilih

Klasifikasi Stakeholder Jumlah
Pemerintah Dinas Pekerjaan Umum dan Perencanaan Penataan Ruang
Tata Ruang Pengendalian dan Pemanfaatan Ruang
Pertanahan

Pembangunan dan Peningkatan Jalan dan Jembatan
Penataan Bangunan dan Lingkungan

Dinas Perumahan dan Perencanaan Kawasan Permukiman 9
Kawasan Permukiman Pemanfaatan dan Pengendalian Kawasan Permukiman
Perencanaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum

Dinas Pengendalian Penduduk,  Pengendalian Penduduk
Keluarga Berencana dan
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak

Komunitas Forum Penataan Ruang Kabupaten Sukoharjo

(Community)

Pengembang  Pengembang Pemasaran Perumahan

(Developer) Developer perumahan Safira Gentan
Developer Tirta Maya Residence 5
Developer Pondok Baru Permai
Developer Perum Tiara Ardi

Akademisi Meneliti Penataan Permukiman Kabupaten Sukoharjo 9
Meneliti Perkembangan Permukiman Wilayah Pinggiran Kota Surakarta
Total 17

Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari serta melakukan studi dokumen dari
lembaga terkait yang datanya bersifat resmi. Data didapatkan dari instansi pemerintahan di Kabupaten Sukoharjo, antara
lain, Badan Pusat Statistik, serta Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

3.2 METODE ANALISIS

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, analisis stakeholder, serta AHP.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum kawasan penelitian serta gambaran umum setiap faktor
penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Analisis stakeholder digunakan untuk
menentukan stakeholder yang memiliki peran penting serta memiliki pemahaman dan pengetahuan serta memperhatikan
kepentingan serta tugas stakeholder yang berkaitan dengan faktor penyebab perkembangan permukiman di kawasan
peri-urban Kecamatan Baki. Analisis AHP berfungsi untuk menentukan bobot serta nilai masing-masing faktor penyebab
perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki untuk kemudian menentukan faktor utamanya.
Kerangka analisis dapat dilihat pada Gambar 1.
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Data Persebaran
Sarana Pendidikan
Data Persebaran
Sarana Kesehatan
Data F
Sarana Perbelanjaan Analisis AHP

1. Melakukan analisis

Stakeholder
Menganalisis faktor Hasil expert 2 Menyusun hirarki Mengetahui faktor
prioritas yang judgement kepada 3. Menyusun matriks prioritas
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kawasan p b perkembangan kriteria dan sub-kriteria darf E;pen Choice 11
Kecamatan Baki permukiman 5. Melakukan sintesis
prioritas
6. Menghitung
konsistensi

‘ Mengetahui faktor yang paling mempengaruhi perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki

Gambar 1. Kerangka Analisis
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 GAMBARAN UMUM FAKTOR PENYEBAB PERKEMBANGAN PERMUKIMAN DI KAWASAN PERI-URBAN

Gambaran umum faktor yang mempengaruhi perkembangan permukiman kawasan peri-urban Kecamatan Baki
didapatkan melalui pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi
lapangan serta wawancara. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mencari data seperti dokumen, peta, serta
shapefile pada instansi pemerintahan terkait dan melakukan pengambilan data secara time series dengan menggunakan
Google Earth serta SASPlanet. Gambaran umum faktor penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban
adalah sebagai berikut ini;

41.1. Faktor Aksesibilitas

Terkait persebaran jalan, peningkatan jumlah dan kelas jalan akan semakin memengaruhi adanya perkembangan
permukiman. Jumlah jalan yang semakin berkembang diikuti oleh permukiman baru, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2 oleh warna yang semakin memudar. Penambahan panjang jalan paling dominan terjadi pada tahun 2013
dengan panjang 19.203 m, yang meningkat sebanyak 31% dari tahun 2003. Hal tersebut mempengaruhi adanya
perkembangan permukiman sebanyak 47% di kawasan peri-urban Kecamatan Baki.
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Gambar 2. Peta Persebaran Jalan 2003, 2013, hingga 2023
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Terkait persebaran titik dan trayek transportasi umum, perkembangan titik transportasi umum di kawasan penelitian
dimulai dari bagian utara dan selatan Desa Gentan karena kawasan ini menjadi wilayah yang menjadi jalan utama menuiju
kawasan Solo Baru dan Kota Surakarta. Pada tahun 2023, mulai diperhatikan adanya perkembangan trayek bus Batik
Solo Trans (BST) menuju wilayah peri-urban Kecamatan Baki dengan menambahkan trayek koridor 12, yaitu yang
berwarna hijau yang menghubungkan kawasan selatan Kota Surakarta, yaitu Desa Gentan menuju Pasar Klewer
sebagaimana yang ditunjukkan Gambar 3. Perkembangan transportasi umum di kawasan penelitian belum mempengaruhi
perkembangan permukiman karena perkembangan trayek dan titik transportasi umum tidak berbanding lurus dengan
banyaknya perkembangan permukiman.

CROGOL

KAR SUKOHARJD

1:10.000 N

Gambar 3. Peta Persebaran Titik dan Trayek Transportasi Umum

41.2. Faktor Demografi

Pertumbuhan penduduk di Kota Surakarta dan sekitarnya memengaruhi adanya perkembangan permukiman yang
melebar menuju wilayah peri-urban Kecamatan Baki, khususnya pada kawasan penelitian. Pertumbuhan penduduk yang
tinggi mempengaruhi minat para pengembang akan penyediaan lahan hunian yang dekat dengan kota inti dengan
berbagai daya tarik kawasan tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penduduk
berbanding lurus dengan perkembangan permukiman di kawasan penelitian.

Perkembangan kepadatan penduduk yang masif memengaruhi tingkat mobilitas serta perubahan penggunaan lahan
pertanian menjadi lahan permukiman di sekitamya. Kepadatan penduduk yang masif mencapai 12.391 jiwa/km?
menyebabkan Kota Surakarta menjadi kota dengan kepadatan tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Adanya kepadatan yang
tinggi di Kota Surakarta mempengaruhi adanya perkembangan guna lahan permukiman menuju kawasan peri-urban
sekitarnya khususnya di Kecamatan Baki. Adanya kepadatan yang meningkat di kawasan penelitian menimbulkan daya
tarik bagi developer untuk mengisi lahan nonterbangun di kawasan penelitian.

41.3. Faktor Konversi Penggunaan Lahan

Terjadinya konversi penggunaan lahan dari lahan nonterbangun menjadi lahan terbangun mempengaruhi terjadinya
perkembangan lahan permukiman yang semula merupakan lahan pertanian. Peralihan penggunaan lahan pada kawasan
peri-urban Kecamatan Baki mencapai 71,8 ha dari tahun 2003 hingga 2023 sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar
4. Perkembangan permukiman tertinggi mencapai 47,3% pada tahun 2013 yang merupakan perkembangan permukiman
tertinggi dibandingkan periode 2023. Pada kawasan penelitian, terjadinya perubahan penggunaan lahan juga
mempengaruhi minat penegmbang lain dalam melakukan pengembangan permukiman.
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4.1.4. Faktor Kebijakan Penggunaan Lahan

Perkembangan kebijakan penataan ruang di kawasan penelitian berbanding lurus dengan perkembangan permukiman
yang dilakukan oleh pengembang perumahan. Dapat disimpulkan bahwa perkembangan permukiman sulit terjadi jika tidak
didukung oleh kebijakan penggunaan lahan yang menetapkan kawasan tersebut sebagai lahan permukiman karena
pembangunan yang tidak mematuhi aturan akan menimbulkan kawasan permukiman yang tidak sustainable.

Tabel 2. Perkembangan Peraturan Zonasi Permukiman dan Lahan Permukiman 2003-2023

Jenis Pola Ruang 2003 2013 2023
Peraturan Zonasi Permukiman 208,82 ha 252,45 ha 275,75 ha
Permukiman 115,88 ha 170,71 ha 187,46 ha

41.5. Faktor Sarana Penunjang Perumahan

Terkait persebaran sarana pendidikan, pada awal tahun penelitian, yaitu tahun 2003, kawasan penelitian masih
didominasi oleh sarana pendidikan negeri yang disediakan oleh pemerintah dan diikuti oleh permukiman yang bersifat
perkampungan dan belum bersifat grid perumahan. Peta perkembangan sarana pendidikan ditunjukkan pada Gambar 5.
Permukiman berkembang di sekitar sarana pendidikan tersebut dan seiring waktu berkembang menjadi permukiman yang
luas. Seiring berjalannya waktu semakin marak perkembangan sarana pendidikan swasta yang berpengaruh terhadap
fenomena perkembangan permukiman di tahun 2013 hingga saat ini.

Terkait persebaran sarana kesehatan, sarana kesehatan di kawasan peri-urban Kecamatan Baki semakin berkembang
seiring waktu dan mempengaruhi adanya perkembangan permukiman di sekitarnya. Pembangunan klinik SHAF pada
tahun 2013 diiringi dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk yang berbanding lurus dengan perkembangan
permukiman di kawasan Desa Purbayan. Peta perkembangan sarana kesehatan ditunjukkan pada Gambar 6.
Perkembangan sarana ini merupakan ekspansi guna lahan perkotaan yang dilengkapi dengan sarana penunjang
kesehatan. Hal ini sejalan dengan perkembangan permukiman di wilayah pinggiran yang berkembang mulai berkembang
menjadi wilayah dengan guna lahan perkotaan.

Terkait persebaran sarana perbelanjaan, semakin meningkatnya sarana perbelanjaan sejalan dengan semakin
meningkatnya sarana perbelanjaan. Pada awal tahun 2003, di kawasan peri-urban Kecamatan Baki terdapat Pasar
Gentan yang menjadi daya tarik bagi para pengembang untuk mengembangkan permukiman. Setelah berjalannya waktu,
kawasan permukiman semakin berkembang. Hal ini meningkatkan kebutuhan akan sarana perbelanjaan baru, yaitu Luwes
Gentan yang mengakomodasi kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar yang sudah mulai bertransformasi menjadi
penduduk perkotaan. Pembangunan Luwes Gentan pada tahun 2013 diiringi dengan perkembangan permukiman yang
semakin tinggi di sekitar sarana perbelanjaan tersebut. Peta perkembangan sarana perbelanjaan ditunjukkan pada
Gambar 7. Adanya Luwes Gentan juga meningkatkan daya tarik kawasan setempat serta sebagai media promosi bagi
developer pengembang perumahan baru.

118



Desa-Kota: Jurnal Perencanaan Wilayah, Kota, dan Permukiman, Volume 7, Issue 2, 2025, 112-124

" W o " m

Semer

KOTH SURAKARTA

e

SR

CROGSL

1:10.000 N KETERANGAN
<8 Salna Adminietrag! Jaringan Jatan Pendidikan
R Ost s Pl e witor [ “emazn s

Kecamatsr Pondelezn 2313

Jaeacarnan

Perkembangan Permukiman
.

Aok

Cemperm 21z

eus
Ffrorempe—

LM LA UM AN PERAAS KIRH Eerwsurer 2020

Gambar 5. Peta Perkembangan Sarana Pendidikan
i /\/Mm&‘m{ i ™ Kot SURAK;{RIA .\\ s L

Batas hdminisfrasi Jaringan Jalan  Kesehatan

ke
LG [,

3 JarLraanan [
Parkembangan Panmukiman B Kers a5
b Badan Air
Sanga

s
GTRAEATELT conoLEERRTH

43 PERERIAAR UM DLNFENATAAN RUAKG
ThAGERPORTAL

1:10.000 N KETERANGAN
6ot w3 B o - y S il e g e tar WA s
~ECEsnsaR Dt Gacar ket Lok

i . | e Bt e ar Lngkangan
3 \‘\ Perkembangan Penmukiman Pl et
- -y P i

. [ TS
ttabisu soosie seem -
i S——

bR

Gambar 7. Peta Perkembangan Sarana Perbelanjaan

119



Desa-Kota: Jurnal Perencanaan Wilayah, Kota, dan Permukiman, Volume 7, Issue 2, 2025, 112-124

4.2 FAKTOR UTAMA PENYEBAB PERKEMBANGAN PERMUKIMAN DI KAWASAN PERI-URBAN

Analisis AHP digunakan untuk mengetahui faktor utama penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban
Kecamatan Baki. Analisis ini memiliki tujuan menentukan tingkat kepentingan atau pemeringkatan dari beberapa kriteria
atau variabel dengan menggunakan analisis pairwise comparison atau perbandingan berpasangan dari setiap kriteria atau
variabel yang telah didapat. Analisis AHP menggunakan kemampuan penilaian berupa pemahaman, pengalaman, naluri,
serta preferensi responden yang objektif dan logis. Analisis AHP dilakukan menggunakan software Expert Choice 11.

Analisis AHP memiliki beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah menyusun hierarki permasalahan. Dalam tahapan
ini, dilakukan penyusunan hierarki dengan mengurutkan tingkatan (level) hierarki yang berisi tujuan, kriteria, serta
subkriteria. Untuk mengetahui faktor utama penyebab terjadinya perkembangan permukiman di kawasan peri-urban, maka
didapatkan hierarki 1 yang merupakan goal atau tujuan, yaitu faktor utama penyebab perkembangan permukiman di
kawasan peri-urban kecamatan baki. Pada hierarki ke-2, didapatkan kriteria yang diambil berdasarkan variabel-variabel
penelitian, yaitu faktor aksesibilitas, faktor konversi penggunaan lahan, faktor demografi, faktor kebijakan penggunaan
lahan, serta faktor sarana penunjang perumahan. Pada hierarki ke-3, didapatkan dari subkriteria didapatkan dari
subvariabel. Bagan hierarki ditunjukkan pada Gambar 8.

[U}Goal: Faktor Yang Paling Mempengaruhi Perkembangan Permukiman di Kawasan Peri-urban Kecamatan Baki
- Faktor Konversi Penggunaan Lahan (L: ,063)
o[ Faktor Aksesibilitas (L: ,205)
. [ Persebaran Jaringan Jalan (L: ,810)
;i Persebaran Jaringan Transportasi (L: ,190)
l%_!--- Faktor Demografi (L: ,070)
. - Pertumbuhan Penduduk (L: ,804)
. ‘. Kepadatan Penduduk (L: ,196)
E Faktor Kebijakan Penggunaan Lahan (L: ,435)
&-[ Faktor Sarana Penunjang Perumahan (L: ,228)
.-l Persebaran Sarana Kesehatan (L: ,303)
-[l Persebaran Sarana Pendidikan (L: ,377)
[ Persebaran Sarana Perbelanjaan (L: ,320)

Gambar 8. Bagan Hierarki Permasalahan

Nilai-nilai perbandingan kriteria dari hasil kuesioner kepada responden ahli kemudian diolah untuk menentukan faktor
utama penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban. Berdasarkan hasil Consistency Ratio (CR) hasil
kuesioner, pertimbangan terhadap semua kriteria dianggap konsisten karena kurang dari 0,1, maka penilaian dikatakan
konsisten dan data dapat dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Analisis AHP dilakukan untuk menentukan tingkatan
faktor utama penyebab fenomena dan bobot prioritas faktor.

Gambar 9 menunjukkan faktor penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Faktor
pertama adalah faktor kebijakan penggunaan lahan, yaitu sebesar 43,5%. Hal ini terjadi dikarenakan setiap pengembang
yang akan membangun permukiman perlu memperhatikan aturan tata ruang yang berlaku di kawasan tersebut. Jika
pengembang melanggar, maka akan mengganggu keberlanjutan kawasan tersebut, bahkan mendapatkan sanksi. Faktor
kedua adalah faktor sarana penunjang perumahan sebesar 22,8%. Hal ini terjadi karena pengembang yang membangun
perumahan dengan memilih tempat yang cukup dengan jangkauan menuju sarana penunjang perumahan. Hal ini
diketahui dari sarana penunjang perumahan, seperti sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana perbelanjaan.
Faktor ketiga adalah faktor aksesibilitas. Untuk mendukung mobilitas warga, terdapat aksesibilitas yang memadai, yang
dapat dilihat dari persebaran jumlah jalan serta adanya titik transportasi di kawasan. Faktor keempat adalah faktor
demografi. Bertambahnya penduduk di kawasan peri-urban menyebabkan adanya perkembangan permukiman baru
dikarenakan lahan di kota itu sudah tidak mencukupi. Hal ini dipengaruhi atas pertumbuhan jumlah penduduk serta
bertambahnya kepadatan di kawasan peri-urban. Faktor kelima yang memengaruhi perkembangan yaitu faktor konversi
penggunaan lahan yang terjadi karena adanya perkembangan lahan yang masif maka mengundang pengembang untuk
mengisi lahan kosong yang ada di kawasan peri-urban Kecamatan Baki.

Priorities with respect to: H Combined
Goal: Faktor Yang Paling I i Per Per i di Kawasan Peri-urban Kecamatan Baki
Faktor Konversi Penggunaan Lahan 2063 N
Faktor Aksesibilitas 205 I
Faktor Demografi o070 I
Faktor Kebijakan Penggunaan Lahan ey |
Faktor Sarana Penunjang Perumahan .22z I

Inconsistency = 0,01
with 0 missing judgments.

Gambar 9. Bobot Nilai dan Tingkatan Prioritas Kedua
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Pada Gambar 10, dapat diketahui bahwa subvariabel pada faktor aksesibilitas yang menjadi prioritas penyebab
perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki yaitu persebaran jaringan jalan dengan 81%, diikuti
dengan persebaran jaringan transportasi di peringkat kedua dengan 19%.

Combined instance - Synthesiz with rezpect to: Faktor Akzesibilitas
[Goal; Faktor vang Paling > Fakbor Aksesibilitas [L:)
Owerall Inconsistency = 00

Persebaran Jaringar Jalan 810 |
Persebaran Janngan Tranzportazi 190 [

Gambar 10. Bobot Nilai dan Tingkatan Prioritas Hirarki Ketiga (Faktor Aksesibilitas)

Pada Gambar 11, diketahui bahwa subvariabel pada faktor demografi yang menjadi utama penyebab perkembangan
permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki yaitu pertumbuhan penduduk dengan 80,4%, diikuti dengan
kepadatan penduduk di peringkat kedua dengan 19,6%.

Carbined instance - Synthesis with respect to: Faktor Demografi
[Goal: Faktor ¥ang Paling > Faktar Dermografi (L: 070)
Owerall Inconzsistency = 00

Pertumbubian Penduduk. 504 |
Kepadatan Penduduk, 96 I

Gambar 11. Bobot Nilai dan Tingkatan Prioritas Hirarki Ketiga (Faktor Demografi)

Pada Gambar 12, diketahui bahwa subvariabel pada faktor sarana penunjang perumahan yang menjadi faktor utama
penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki yaitu persebaran sarana pendidikan
dengan 37,7%, diikuti dengan persebaran sarana perbelanjaan di peringkat kedua dengan 32% dan persebaran sarana
kesehatan dengan 30,3%.

Cambined instance - Synthesis with respect to: Faktar Sarana Penunjang Perumahan
[Goal: Faktor ang Paling » Faktor Sarana Penunjang P
Overall Inconsiztency = 00

Persebaran Sarana Pendidkan 377 [
Persebaran Sarana Perbelanjaan 320 I
Persebaran Sarana Kesehatan 303 |

Gambar 12. Bobot Nilai dan Tingkatan Prioritas Hierarki Ketiga
(Faktor Sarana Penunjang Perumahan)

Tabel 3. Sintesis Akhir

Bobot Bobot Ideal Bobot Normalisasi
. Prioritas . R Prioritas (Bobot Prioritas .
Kriteria . Subkriteria Prioritas Mode : . Peringkat
Kriteria Subkriteria (b) Akhir Akhir/Total Bobot
() (axb) Prioritas Akhir)
Faktor Konversi 0,063  Konversi Penggunaan 1,000 1,000 0,063 0,043 7
Penggunaan Lahan Lahan
Faktor Aksesibilitas 0,205 Persebzr:lr;r\]Janngan 0.810 1,000 0.205 0.142 3
Persebaran Jaringan 15 (934 0,048 0,033 8
Transportasi
Faktor Demografi 0,070 Pertumbuhan 0.804 1,000 0,070 0,049 6
Penduduk
Kepadatan Penduduk 0,196 0,244 0,017 0,012 9
Faktor Kebijakan 0,435 Kebijakan 1,000 1,000 0.435 0.302 1
Penggunaan Lahan Penggunaan Lahan
Faktor S.arana 0,228 Persebaran Sarana 0.303 0.804 0.183 0.127 5
Penunjang Kesehatan
Perumahan Persebargn Sarana 0377 1,000 0.228 0.158 9
Pendidikan
Persebaran Sarana 305 g4 0,194 0,134 4
Kesehatan
Total 1,443 1,000
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Selanjutnya, dilakukan sintesis akhir untuk memperoleh keseluruhan prioritas dari pertimbangan perbandingan
berpasangan yang dilakukan. Perhitungan sintesis akhir ditunjukkan pada Tabel 3. Menurut Saaty (2008), untuk
menghindari masalah pembalikan peringkat, bobot masing-masing subvariabel harus dinormalisasi dengan menggunakan
ideal mode dalam analisis AHP. Proses normalisasi diawali dengan membagi bobot masing-masing subkriteria dengan
bobot subkriteria terbaik di bawah setiap kriteria untuk memperoleh bobot prioritas dalam hierarki ketiga. Kemudian, bobot
masing-masing subkriteria dikalikan dengan bobot prioritas kriteria dan dibagi dengan total bobot prioritas akhir yang
dinormalisasikan.

Setelah melalui proses normalisasi, tingkatan faktor prioritas penyebab kekumuhan di kawasan permukiman akan
sama dengan output Expert Choice 11. Berdasarkan analisis AHP yang dilakukan, sangat memungkinkan peneliti
mengambil lebih dari satu faktor utama karena dalam metode analisis AHP tidak memberikan suatu batasan pengambilan
faktor prioritas. Oleh karena itu, dalam pertimbangan perumusan faktor prioritas, peneliti menggunakan asumsi bahwa
setiap faktor berbobot sama penting apabila memiliki bobot prioritas akhir yang sama besar. Setiap faktor prioritas
diasumsikan mempunyai prioritas yang sama apabila memiliki bobot nilai minimum sama dengan 0,11 sehingga faktor
yang dikelompokkan dalam faktor prioritas adalah faktor yang memiliki bobot prioritas akhir lebih dari 0,11.

Hasil sintesis akhir di Expert Choice 11 dapat dilihat pada Gambar 13. Dapat disimpulkan bahwa hasil sintesis akhir
dalam pemeringkatan faktor yang paling mempengaruhi perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan
Baki menggunakan ideal mode dalam analisis AHP. Lebih lengkapnya terkait bobot prioritas akhir, persentase, dan
peringkat dari 9 faktor utama penyebab perkembangan permukiman di Kawasan peri urban Kecamatan Baki dapat dilihat.

Combined instance - Synthesiz with respect b
Goal Faktor Yang Paling Mempengarubi Perkembangan Permukiman di F.awazan Peri-urban Kecamatan Baki
Owerall Inconzistenoy = 01

Faktor Kebijskan Penagunaan Lahan 302 |

Persebaran Sarana Pendidikan ey 020902000 ]
Persebaran Jaringan Jalan J42
Persebaran Sarana Perbelanjaan 13
Persebaran S arana Kesehatan A27
Pertumbuhan Penduduk, 049

Faktar K.oreeersi Penggunaan Lahan 043 | R

Persebaran Jaringan Transportas 033

k.epadatan Penduduk nkEy |

Gambar 13. Hasil Sintesis Akhir pada Software Expert Choice 11

Tabel 4. Faktor Utama Penyebab Perkembangan Permukiman di Kawasan Peri-urban

. Bobot Prioritas Persentase Bobot .
No. Subvariabel Akhir Prioritas AKhir Peringkat
1. Kebijakan Penggunaan Lahan 0,302 30,2% 1
2. Persebaran Sarana Pendidikan 0,158 15,8% 2
3. Persebaran Jaringan Jalan 0,142 14,2% 3
4. Persebaran Sarana Perbelanjaan 0,134 13,4% 4
5. Persebaran Sarana Kesehatan 0,127 12,7% 5

Dari tabel 4, dapat diketahui faktor utama penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan
Baki merupakan faktor kebijakan penggunaan lahan. Faktor utama ini sejalan dengan penelitian Abdillah & Susetyo (2023)
dan Tutuko (2020) yang menyebutkan bahwa faktor yang paling memengaruhi terjadinya fenomena perkembangan
permukiman menurut para ahli adalah faktor kebijakan lahan. Perkembangan area perumahan mengikuti ketentuan
dokumen Rencana Tata Ruang yang berlaku. Perkembangan permukiman yang tidak mengikuti peraturan penataan ruang
yang berlaku akan berpengaruh pada keberlanjutan suatu kawasan dan dapat mengakibatkan bencana seperti banjir dan
tanah longsor (Bonye et al., 2021; Pigawati ef al., 2018; Tutuko, 2020). Faktor kedua, yaitu faktor sarana pendidikan.
Menurut Martinez-Jiménez et al. (2020), perkembangan permukiman secara alami lebih mengikuti fasilitas umum
penunjang perumahan. Fasilitas yang tersedia yang dimaksud berupa kemudahan menuju pusat-pusat kota serta pusat
perkantoran dengan jalan raya maupun transportasi umum serta kemudahan dalam sarana pendidikan yang merupakan
aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia.

Faktor ketiga, yaitu faktor persebaran jalan. Menurut Khanani et al. (2021), meningkatnya jumlah lalu lintas dan jalan
meningkatkan aksesibilitas untuk memudahkan pergerakan dalam maupun menuju luar peri-urban area. Dengan adanya
peningkatan jumlah jalan, maka akan meningkatkan mobilitas, meningkatkan perekonomian setempat, lebih banyak
lowongan pekerjaan, serta meningkatkan keterjangkauan menuju pusat kota. Perkembangan permukiman yang linier di
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jalan kolektor dan jalan lokal menunjukkan adanya interaksi tinggi antara wilayah Baki dengan Kota Surakarta dan Solo
Baru. Faktor keempat, yaitu faktor persebaran sarana perbelanjaan. Pembangunan fasilitas perbelanjaan formal, seperti
pasar, supermarket dan minimarket, secara perlahan diikuti oleh pembangunan permukiman di sekitarnya. Hal ini
dikarenakan perumahan memerlukan fasilitas untuk mendukung kegiatan sehari-hari. Adanya Pasar Gentan pada awal
tahun 2003 mengakomodasi keperluan permukiman. Seiring berjalannya waktu, pasar tersebut diikuti oleh permukiman
dan diikuti oleh fasilitas perbelanjaan Luwes Gentan pada tahun 2013 yang menyebabkan adanya permukiman baru di
sekitarnya. Faktor kelima, yaitu faktor persebaran sarana pendidikan. Kawasan peri-urban yang didukung dengan
peningkatan fasilitas, seperti sarana pendidikan dan kesehatan, akan meningkatkan pembangunan desa menjadi peri-
urban (Martinez-Jiménez et al., 2020; Zulfinanda et al., 2020). Adanya Puskesmas Baki menandakan kawasan ini mulai
menjadi kawasan peri-urban yang mendukung adanya perkembangan permukiman. Setelah berjalannya waktu, fasilitas
ini diikuti oleh perkembangan permukiman, kemudian semakin berkembang menyebar menuju Desa Purbayan seiring
adanya fasilitas kesehatan Klinik SHAF.

5. KESIMPULAN

Faktor penyebab perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki, yaitu faktor aksesibilitas, faktor
demografi, faktor konversi penggunaan lahan, faktor kebijakan penggunaan lahan, serta faktor sarana penunjang
permukiman. Faktor aksesibilitas yang dimaksud berupa persebaran jaringan jalan dan persebaran titik dan trayek
transportasi umum. Faktor konversi penggunaan lahan dilihat dari perubahan penggunaan lahan dalam periode waktu
tertentu. Faktor kebijakan penggunaan lahan dilihat dari kebijakan Rencana Tata Ruang Kabupaten Sukoharjo yang
mengatur peruntukan penggunaan lahan kawasan penelitian dalam waktu tertentu. Faktor demografi berisi perkembangan
penduduk dan kepadatan penduduk. Faktor sarana penunjang perumahan berisi sarana kesehatan, sarana pendidikan,
dan sarana perbelanjaan. Berdasarkan hasil analisis Analytical Hierarchy Process (AHP), didapatkan 5 faktor yang paling
mempengaruhi terjadinya fenomena perkembangan permukiman di kawasan peri-urban Kecamatan Baki. Faktor-faktor
tersebut yaitu (1) kebijakan penggunaan lahan, (2) persebaran sarana pendidikan, (3) persebaran jaringan jalan, (4)
persebaran sarana perbelanjaan, dan (5) persebaran sarana kesehatan. Pemeringkatan dari analisis AHP menetapkan
faktor kebijakan penggunaan lahan menjadi faktor yang utama.
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